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ABSTRAK

Latar belakang: Anemia pada ibu hamil adalah keadaan kadar hemoglobin (Hb) pada ibu
rendah. Ibu hamil dikatakan mengalami anemia apabila kadar hemoglobin <11 g/dl.
Anemia selama kehamilan jika tidak ditangani dapat menyebabakan dampak yang serius
yakni pendarahan.

Tujuan Penelitian: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan pengetahuan ibu
hamil tentang gizi dengan kejadian anemia pada ibu hamil trimester 111. Jenis penelitian
ini menggunakan metode penelitian Deskriptif Analitik dengan Cross Sectional dan untuk
pengambilan sampelnya menggunakan Accidental Sempling berjumlah 75 orang ibu hamil
menggunakan kuesioner.

Metode penelitian: Jenis penelitian yang diterapkan dalam penelitian ini adalah
kuantitatif. Penelitian kuantitatif menurut Sugiyono (2019), adalah suatu metode
penelitian yang berdasarkan pada filsafat positivisme, sebagai metode ilmiah secara
konkrit atau empiris, obyektif, terukur, rasional, serta sistematis.

Pendekatan penelitian yang digunakan adalah cross sectional yaitu jenis penelitian yang
menekankan waktu pengukuran atau observasi data variabel independen dan variabel
dependen hanya satu kali pada satu saat (Nursalam, 2020).

Hasil: Analisis data hasil penelitian ini meliputi analisis univariat dan analisis bivariat
menggunakan uji chi square. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa hampir seluruhnya
(50.7%) responden dengan tingkat pengetahuan kurang dan hampir seluruh responden
(48.0%) mengalami anemia. Berdasarkan hasil analisis uji statistic didapatkan p-
value=0,00 <0,05.

Kata Kunci : Pengetahuan, kehamilan, status gizi ibu hamil, anemia dalam kehamilan
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1. PENDAHULUAN

Anemia pada ibu hamil adalah keadaan kadar hemoglobin (Hb) pada ibu rendah.
WHO (2001) menyatakan bahwa ibu hamil dikatakan mengalami anemia apabila
kadar hemoglobin <11 g/dl (Handayani, 2020). Pada masa kehamilan, kebutuhan
oksigen semakin tinggi dan memicu peningkatan produksi eritropoitein sehingga
mengakibatkan volume plasma meningkat dan sel darah merah juga meningkat
(Susanti, 2022). Namun dibandingkan dengan peningkatan sel darah merah, volume
plasma meningkat lebih besar dan konsentrasi hemoglobin (Hb) menurun karena
terdapat pengenceran darah (Sarwono, 2017).

Anemia pada ibu hamil terjadi karena disebabkan oleh beberapa faktor antara lain
pola makan yang kurang beragam, kurangnya asupan makanan kaya zat besi,
kehamilan yang berulang dalam waktu singkat, ibu hamil yang mengalami infeksi
sehingga menyebabkan kehilangan zat besi seperti kecacingan dan malaria serta ibu
hamil yang mengalami kurang energi kronik (KEK) (Kemenkes, 2020). Anemia
pada ibu hamil yang memiliki status gizi KEK salah satunya diakibatkan karena
kurangnya asupan makanan dan dapat berpengaruh pada status gizi. Status gizi juga
diartikan sebagai status kesehatan yang dihasilkan dari keseimbangan antara
kebutuhan dan asupan gizi (Susanti, 2022)...

2. HASIL PENELITIAN
A. Analisis Univariat

Variabel yang diteliti pada penelitian ini adalah Hubungan Pengetahuan Ibu
Hamil Tentang Gizi Dengan Kejadian Anemia pada Ibu Hamil Trimester 111 Di
Wilayah Kerja Puskesmas Baros. Data variabel yang diteliti diambil dari data
primer dan sekunder. Sampel sebanyak 75 ibu hamil di Kelurahan Baros tahun
2024. Berdasarkan hasil data primer diperoleh hasil sebagai berikut:

1. Distribusi Frekuensi Kejadian Anemia Pada Ibu Hamil Trimester 111 Di
Wilayah Kerja Puskesmas Baros
Tabel 1

Distribusi Frekuensi Kejadian Anemia Pada Ibu Hamil Trimester 111 Di Wilayah
Kerja Puskesmas Baros

Status Frekuensi Persentasi (%)
Kejadian
Anemia 57 76.0%
Tidak Anemia 18 24.0%
Total 75 100.0%

Hasil penelitian pada bulan Juli tahun 2024 wilayah kerja Puskesmas baros.
Berdasarkan tabel 5.1 Sebagian kecil dari responden yaitu sebanyak 18 orang tidak
anemia (24.0%), dan hampir seluruh responden menderita anemia (76.0%) di
Kelurahan Baros Wilayah Kerja Puskesmas Baros.
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2. Distribusi Frekuensi Pengetahuan Ibu Hamil Tentang Gizi Di Wilayah
Kerja Puskesmas Baros

Tabel 2
Distribusi frekuensi Pengetahuan Ibu Hamil Tentang Gizi
Di Wilayah Kerja Puskesmas Baros

Pengetahuan Ibu Hamil Frekuensi Persentasi (%0)
Baik 12 16.0%
Cukup 25 33.3%
Kurang 38 50.7%
Total 75 100.0%

Hasil penelitian pada bulan juli tahun 2024 wilayah kelurahan baros.

Berdasarkan tabel 5.2 Sebagian kecil dari responden yaitu sebanyak 12 orang
berpengetahuan baik tentang gizi (16.0%), hampir setengah responden yaitu
sebanyak 25 orang berpengetahuan cukup (33.3%), dan sebagian besar dari
responden yaitu sebanyak 38 orang berpengetahuan kurang (50.7%) di Kelurahan
Baros Wilayah Kerja Puskesmas Baros.

B. Analisis Bivariat

Hasil analisa ini bertujuan untuk mengetahui adanya Hubungan Pengetahuan Ibu
Hamil Tentang Gizi Dengan Kejadian Anemia Pada Ibu Hamil Trimester Ill Di
Wilayah Kerja Puskesmas Baros. Analisa bivariat dalam penelitian ini adalah
sebagai berikut:

1. Hubungan Pengetahuan Ibu Hamil Tentang Gizi Dengan Kejadian
Anemia Pada Ibu Hamil Trimester 111 Di Wilayah Kerja Puskesmas Baros
Tabel 3

Hubungan Pengetahuan Ibu Hamil Tentang Gizi Dengan Kejadian Anemia
Pada Ibu Hamil Trimester 111

Di Wilayah Kerja Puskesmas Baros
Kejadian Anemia

. - - Total P
No  Pengetahuan Anemia Tidak Anemia
F % F % F % value
1 Baik 3 4.0% 9 12.0% 12 16.0%
2 Cukup 18 24.0% 7 9.3% 25 33.3%
3 Kurang 36  48.0% 2 2.7% 38 50.7%
Jumlah 57 76.0% 18 24.0% 75  100.0%
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0.00

Hasil Penelitian Pada Bulan Juli Di Wilayah Kerja Puskesmas Baros Tahun
2024.

Berdasarkan tabel 5.3 dari 75 responden yang berpengetahuan baik yang
tidak menderita anemia yaitu 9 responden (12.0%), dan 3 orang responden
menderita anemia (4.0%). Dari responden berpengetahuan cukup yang tidak
menderita anemia sebanyak 7 orang (9.3%), dan 18 orang responden menderita
anemia (24.0%). Selanjutnya dari 75 orang responden berpengetahuan kurang
terdapat 2 orang yang tidak menderita anemia (2.7%) dan 36 orang responden
yang menderita anemia (48.0%).

1. PEMBAHASAN

Berdasarkan tabel 1 Sebagian kecil dari responden yaitu sebanyak 18 orang tidak
anemia (24.0%), dan hampir seluruh dari responden menderita anemia (76.0%) di
Kelurahan Baros Wilayah Kerja Puskesmas Baros tahun 2024.

Berdasarkan tabel 2 Sebagian kecil dari responden yaitu sebanyak 12 orang
berpengetahuan baik tentang gizi (16.0%), hampir setengah responden yaitu
sebanyak 25 orang berpengetahuan cukup (33.3%), dan sebagian besar dari
responden yaitu sebanyak 38 orang berpengetahuan kurang (50.7%) di Kelurahan
Baros Wilayah Kerja Puskesmas Baros tahun 2024.

Berdasarkan tabel 3 dari 75 responden yang berpengetahuan baik yang tidak
menderita anemia yaitu 9 orang responden (12.0%), dan 3 orang responden
menderita anemia (4.0%). Dari responden berpengetahuan cukup yang tidak
menderita anemia sebanyak 7 orang (9.3%), dan 18 orang responden menderita
anemia (24.0%). Selanjutnya dari orang responden berpengetahuan kurang terdapat
2 orang yang tidak menderita anemia (2.7%) dan 36 orang responden yang
menderita anemia (48.0%)

2. SIMPULAN

Hampir seluruh dari responden yaitu sebanyak 57 orang responden (76.0%)
menderita anemia pada ibu hamil trimester 111 di Kelurahan Baros Wilayah Kerja
Puskesmas Baros.

Sebagian besar dari responden yaitu sebanyak 38 orang responden (50.7%)
berpengetahuan kurang tentang gizi dengan kejadian anemia pada ibu hamil
trimester 111 di Kelurahan Baros Wilayah Kerja Puskesmas Baros.

Terdapat hubungan yang signifikan antara hubungan pengetahuan ibu hamil
tentang gizi dengan kejadian anemia pada ibu hamil trimester 111 di wilayah kerja
Puskesmas Baros dengan nilai p-value=0,00.

3. SARAN

a. Bagi Peneliti Selanjutnya

Disarankan untuk peneliti selanjutnya dapat melakukan pengembangan ilmu
pengetahuan dan penelitian lebih lanjut dengan metode lain yang lebih baik,
pengukuran yang lebih spesifik serta menambahkan variabel-variabel lain untuk
melihat hubungannya dengan anemia pada ibu hamil.

b. Bagi institusi pendidikan
Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai referensi untuk menambah sumber
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pembelajaran bagi semua mahasiswa di Poltekes Yapkesbi Sukabumi, serta untuk
menambah wawasan dalam bidang kesehatan dan sebagai dasar dalam melakukan
tridharma perguruan tinggi terutama dalam melakukan pengabdian kepada
masyarakat khususnya bagi ibu hamil yang beresiko mengalami anemia

c. Bagi Pasien Dyspepsia

Disarankan kepada ibu hamil untuk kedepannya lebih banyak lagi membaca
informasi tentang kebutuhan gizi ibu hamil, dampak kekurangan gizi ibu hamil, dan
cara mengkonsumsi tablet tambah darah dengan baik dan benar, informasi dapat
didapatkan dari media massa seperti internet ataupun dapat bertanya langsung
kepada bidan.

Serta disarankan bagi ibu hamil untuk melakukan cek Hb rutin di fasilitas
kesehatan.
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